PERFORMANPERTUMBUHANAYAMPEDAGING DENGAN PENGGUNAAN LUMPUR SAWITFERMENTASI DALAM RANSUM by Hasan, Asmira et al.
47
J. Agrisains 17 (1) : 47 - 53, April 2016 ISSN : 1412-3657
PERFORMAN PERTUMBUHAN AYAM PEDAGING DENGAN
PENGGUNAAN LUMPUR SAWIT FERMENTASI DALAM RANSUM
Asmira Hasan, Tarsono, Nirwana
Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako, Palu
Email: asmira_hasan@yahoo.co.id; Email: tsaryamkusuma@yahoo.com
ABSTRACT
Palm sludge is a by-product of the palm oil processing that is quite numerous and still
contains nutrients that can be utilized as an alternative feed ingredient for poultry. However, high
crude fiber content resulted in the utilization of alternative feed ingredients for poultry is limited.
The fermentation process can increase nutritive value of the palm sludge. This research aimed to
study the use effect of the fermented palm sludge (FPS)in the ration on the growth performance of
broiler. The research has been conducted in the animal teaching farm of the Animal Husbandry
Faculty starting from October 9th to November 13th, 2013 using 80 DOCs (day old chickens)
produced by PT. Satwa Utama Raya, Makassar. Those DOCs were raised in the 20 cages that each
has a size of 60x60x90 cm. Each cage was placed by buckets of ration and drinking water. A
complete randomized design was used in this research with 5 treatments and 4 replications.  The
treatments were R0 (ration without FPS), R1 (ration with 2.5% FPS), R2 (ration with 5.0% FPS), R3(ration with 7.5% FPS), R4 (ration with 10.0% FPS). The research parameters were feedconsumption, body weight gain, and feed conversion.The result showed that treatments affected
non-significantly (P>0.05) on the three observed variables. It was concluded that the fermented
palm sludge still can be used up to 10% in the broiler’s ration.
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ABSTRAK
Lumpur sawit (palm sludge) merupakan limbah pengolahan minyak sawit yang cukup
banyak jumlahnya, dan masih memiliki kandungan nutrien yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pakan alternatif untuk ternak unggas. Namun demikian, kandungan serat kasar yang tinggi
mengakibatkan pemanfaatan bahan pakan alternatif ini untuk unggas menjadi terbatas. Proses
fermentasi dapat meningkatkan nilai manfaat lumpu rsawit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan lumpur sawit fermentasi dalam ransum terhadap pertumbuhan ayam
pedaging. Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 9 Oktober - 13 November 2013, dengan
menggunakan 80 ekor anak ayam pedaging umur sehari (day old chicken, DOC) yang diperoleh
dari PT. Satwa Utama Raya, Makassar. Anak ayam tersebut dipelihara dalam petak kandang
sebanyak 20 unit dengan ukuran setiap petakan adalah 60x60x90 cm. Setiap petak kandang di
siapkan tempat pakan dan airminum. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah  R0 = ransum
control (ransum tanpa penggunaan lumpur sawit fermentasi), R1= ransum dengan penggunaan
2,5% lumpur sawit fermentasi, R2 = ransum dengan penggunaan 5% lumpur sawit fermentasi, R3 =
ransum dengan penggunaan 7,5% lumpur sawit fermentasi, dan R4 = ransum dengan penggunaan
10% lumpu rsawit fermentasi. Peubah yang diamati, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam
pedaging. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lumpur sawit fermentasi masih
dapat digunakan sampai 10% dalam ransum ayam pedaging.
Kata kunci: ayam pedaging, lumpursawit fermentasi, performan pertumbuhan
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PENDAHULUAN
Saat ini peternakan ayam pedaging
masih merupakan sub sektor peternakan
yang efisien dalam menghasilkan daging dan
penghasil protein yang berkualitas tinggi. Di
Indonesia ayam pedaging dapat dipasarkan
pada umur 5-6 minggu pemeliharaan dengan
berat antara 1,3-1,6kg (Rasyaf,2008). Pada
umumnya persoalan yang sering dialami oleh
peternak ayam pedaging adalah peningkatan
harga pakan yang tidak seimbang dengan
nilai jual produksi, sehingga dapat merugikan
peternak. Hal ini dapat diantisipasi dengan
mengupayakan penggunaan ransum yang
efisien.
Ransum merupakan biaya terbesar
dalam usaha peternakan unggas. Rasyaf
(1999) melaporkan bahwa biaya ransum sekitar
60-70% dalam biaya produksi. Tingginya harga
pakan tersebut disebabkan beberapa jenis bahan
pakan penyusun ransum unggas seperti tepung
ikan, jagung dan bungkil kedelai masih diimpor.
Salah satu jenis limbah hasil perkebunan
yang belum termanfaatkan secara optimal
sebagai bahan pakan alternatif ternak unggas
dan punya potensi yang besar adalah bungkil
sawit dan lumpur sawit.
Lumpur sawit (palm sludge)
merupakan limbah pengolahan minyak kelapa
sawit (crude palm oil/CPO), yang memungkinkan
untuk dioptimalkan pemanfaatannya sebagai
bahan pakan penyusun ransum unggas. Lumpur
sawit, menurut Hidayat dkk., (2007), merupakan
sumber daya yang cukup potensial sebagai
pakan ternak, murah dan tersedia dalam
jumlah besar dan relatif tersedia sepanjang
waktu. Sinurat dkk., (2001) menyatakan bahwa
kandungan protein kasar lumpur sawit kering
sekitar 9,6–14,5% hampir sama dengan
kandungan protein kasar dedak padi, yaitu
13,3% dan kandungan lemak kasarnya 10,4%
sementara nilai total digestible nutrient-nya
dilaporkan sebesar 74%, lebih tinggi
dibandingkan dedak padi yang hanya 70%
(Agustin dkk.,1991). Oleh karena itu lumpur
sawit dapat digunakan sabagai salah satu
bahan konsentrat pakan ruminansia dan unggas
sebagaimana penelitian Syartoni (2008),
Winardi (2008), Zueni (2008) dan Bintang dkk.,
(2003). Penggunaannya sebagai bahan pakan
ayam pedaging dapat memberikan keuntungan
ganda yaitu menambah variasi dan persediaan
bahan baku ransum disamping mengurangi
pencemaran lingkungan.
Namun demikian, penggunaan
limbah lumpur sawit sebagai bahan penyusun
ransum unggas harus melalui penanganan
dan pengolahan terlebih dahulu atau dengan
kata lain diperlukan sentuhan teknologi untuk
meningkatkan kandungan nutriennya. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas bahan pakan adalah
dengan memfermentasi bahan tersebut.
Secara umum produk akhir
fermentasi biasanya mengandung senyawa
yang lebih sederhana dan dapat meningkatkan
nilai nutrien yang terkandung di dalamnya
(Purwadaria dkk., 1995; Sinurat dkk., 1998;
Supriyati dkk., 1998). Fermentasi juga berfungsi
sebagai salah satu cara pengolahan dalam
rangka pengawetan bahan dan cara untuk
mengurangi bahkan menghilangkan zat racun
yang dikandung suatu bahan. Berbagai jenis
mikroorganisme mempunyai kemampuan
untuk mengkonversikan pati menjadi protein
dengan penambahan nitrogen anorganik
melalui fermentasi. Kapang yang sering
digunakan dalam teknologi fermentasi antara
lain Trichoderma firide. Informasi sejauh
mana pemanfaatan lumpur sawit fermentasi
sebagai bahan pakan untuk menggantikan
ransum unggas masih terbatas.
Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka telah dilakukan penelitian untuk
mengevaluasi pakan dengan penggunaan
lumpur sawit fermentasi pada ayam pedaging.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pakan dengan penggunaan lumpur
sawit fermentasi dalam ransum ayam pedaging.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini telah dilaksanakan di
kandang Percobaan Jurusan Peternakan
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Tadulako, Palu, mulai tanggal 9 Oktober-13
November 2013.
Materi penelitian yang digunakan
adalah 80 ekor anak ayam pedaging umur
sehari (day old chicken) yang diproduksi
oleh PT. Satwa Utama Raya, Makassar.
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Kandang percobaan yang digunakan
yaitu kandang baterai berbentuk panggung
sebayak 20 petak dengan alas belahan kayu.
Ukuran petak kandang adalah 60x60x90 cm,
dan masing-masing petak ditempati 4 ekor
ayam percobaan.
Sebagai induk buatan, setiap petak
dilengkapi sebuah lampu pijar dengan daya
40 watt, selain itu juga berfungsi sebagai
penerang. Fungsi induk buatan dikurangi
setiap minggunya sesuai kebutuhan ternak,
selanjutnya lampu pijar hanya digunakan
sebagai sumber penerang di malam hari.
Timbangan yang digunakan adalah
timbangan berkapasitas 5 kg dengan skala
ketelitian 1 g, dipergunakan untuk menimbang
pakan dan ayam percobaan.
Vaksin Medivak La-Sota digunaan
untuk mencegah penyakit New Castle Desease
(ND).Vaksin tersebut diberikan saat ayam
berumur 3 hari.
Ransum disusun dengan kandungan
protein 19% dengan energi metabolis 2900
kkal/kg sesuai kebutuhan untuk pertumbuhan
ayam pedaging. Bahan penyusun ransum
yangdigunakan dalam penelitian ini adalah
jagung kuning giling, dedak halus, kacang
kedelai giling, tepung ikan, top mix dan
lumpur sawit fermentasi. Lumpur sawit
fermentasi sebagai bahan yang menjadi
perlakuan diberikan kepada ayam
dicampurkan dalam ransum tersebut dengan
level yang berbedauntuk setiap perlakuan.
Kandungan nutrien bahan pakan
penyusun ransum tertera pada Tabel 1,
sedangkan komposisi bahan pakan kontrol dan
percobaan setiap perlakuan tertera pada Tabel 2.
Penelitian ini didesain dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai
berikut:
R0 = Ransum tanpa penggunaan lumpur
sawit fermentasi
R1 = Ransum mengandung 2,5% lumpur
sawit fermentasi
R2 = Ransum mengandung 5% lumpur sawit
fermentasi
R3 = Ransum mengandung 7,5% lumpur
sawit fermentasi
R4 =Ransum mengandung 10% lumpur
sawit fermentasi
Perlakuan diberikan pada umur 1
minggu dan penggambilan data dimulai dari
ayam berumur 1 minggu sampai ayam
berumur 6 minggu.
Konsumsi ransum diukur
berdasarkan jumlah ransum yang diberikan
pada setiap awal minggu kemudian dikurangi
sisa masing-masing ransum perlakuan (g/ekor)
pada akhir minggu yang sama. Hasil pengukuran
konsumsi ransum setiap minggu dijumlahkan
untuk mendapatkan konsumsi ransum selama
penelitian (Murtajab, 1995).
Pertambahan bobot badan dihitung
berdasarkan bobot badan akhir dikurangi
dengan bobot badan awal (g). Penimbangan
dilakukan setiap minggu untuk mengetahui
pertumbuhan ayam pedaging setiap minggu
(Anggorodi, 1997).
Konversi ransum dihitungdengan
cara membagi jumlah konsumsi ransum
dengan pertambahan bobot badan selama
penelitian, dengan rumus sebagai berikut:
KonversiRansum = Konsumsi Ransum (g)Pertambahan Bobot Badan (g)
Data yang diperoleh dari semua
pengamatan dianalisis secara stastitik
menurut petunjuk Steel dan Torrie (1991)
sesuai dengan rancangan percobaan yang
digunakan. Apabila dalam hasil analisis ragam
didapatkan pengaruh nyata atau sangat nyata
maka dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur
(BNJ). Apabila hasil analisis ragam
menunjukkan adanya perlakuan yang
berpengaruh nyata, maka selanjutnya diuji
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ ).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum. Konsumsi ransum dari masing-masing
perlakuan selama penelitan tertera pada
Tabel 3. Rataan Konsumsi ransum tertinggi
diperoleh pada perlakuan R1 (3534g) diikuti
R2 (3490g), R3 (3471g), R0 (3444g) dan yang
terendah adalah R4 (3380g).
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Hasil analisis ragam (Lampiran1)
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi ransum ayam pedaging selama
penelitian.Artinya bahwa, penggunaan limbah
sawit fermentasi sampai 10% dalam ransum
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
konsumsi ransum ayam pedaging selama 5
minggu pemeliharaan.
Tidak terdapatnya pengaruh
perlakuan terhadap konsumsi ransum diduga
bahwa penggunaan lumpur sawit fermentasi
dalam ransum tidak menyebabkan perubahan
yang berarti terhadap kandungan nutrien dari
masing-masing perlakuan, seperti yang terlihat
pada Tabel 2.  Hal ini sesuai dengan pendapat
Wahju (2004), bahwa tingkat protein dan energi
ransum merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  jumlah ransum yang dikonsumsi
oleh ternak.
Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum



























Sumber:* Sarjuni (2006) ** Wahju (2004) *** Mairizal dkk. (2008) **** Bintang dkk. (2000)
Tabel 2. Komposisi bahan pakan kontrol dan percobaan setiap perlakuan.
Bahan Ransum Perlakuan (%)R0 R1 R2 R3 R4
Jagung Giling 51,0 51,0 51,0 51,0 51,0
Dedak Halus 22,5 20,5 17,5 16,0 13,0
Kedelai giling 14,5 13,0 13,0 11,0 11,5
Tepung Ikan 11,0 12,0 12,0 13,5 13,5
Top mix 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Lumpur Sawit Fermentasi 0,0 2,5 5,0 7,5 10,0
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
EM (kkl/kg) 2933 2918 2927 2900 2909
Protein Kasar (%) 19,08 19,04 19,06 19,00 19,02
Serat Kasar (%) 5,18 5,13 5,00 4,98 4.85
Lemak Kasar (%) 6,43 6,45 6,64 6,56 6,76
Keterangan: dihitung berdasarkan Tabel 1.
Tabel 3. Rataan konsumsi ransum ayam pedaging selama penelitian (g/ekor).
Ulangan PerlakuanR0 R1 R2 R3 R4
1 3437 3516 3490 3456 3384
2 3545 3447 3484 3448 3334
3 3405 3650 3516 3389 3458
4 3387 3519 3468 3589 3343
Rataan 3444 3534 3490 3471 3380
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Kemungkinan lain tidak terjadinya
pengaruh yang menyatakan  perlakuan terhadap
konsumsi ransum ayam pedaging adalah
penggunaan limbah sawit fermentasi dalam
ransum tidak mengubah palatabilitas ransum,
sehingga masing-masing ternak perlakuan
mengkonsumsi ransum yang hampir sama.
Lubis (1994) menyatakan bahwa tingkat
palabilitas ransum merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi jumlah ransum yang
dikonsumsi. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi tingkat palabilitas
ransum adalah rasa, warna dan tekstur dengan
kebutuhan energi pada ayam pedaging umur
0-2 minggu berkisar 2800-3200kkal/kg dengan
protein 23,2-26,5%; umur 2-6 minggu berkisar
2800-3300 kkal/kg dengan protein 19,5-22,7%;
dan umur 6 minggu sampai dipasarkan
2900-3400 kkal/kg dengan kebutuhan protein
18,1-24,1%.
Pengaruh Perlakuan terhadap
Pertambahan Bobot Badan. Hasil penelitian
pertambahan bobot badan dari masing-masing
perlakuan selama penelitian tertera pada
Tabel 4. .Rataan pertambahan bobot badan
yang tertinggi diperoleh pada R1 (1814g),
diikuti oleh R2 (1786g), R4 (1734g),
R3(1704g) dan yang terendah adalah
perlakuan R0(1668g).
Hasil analisis ragam  menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
tidak nyata  (P>0,05) terhadap pertambahan
bobot badan. Tidak berpengaruhnya penggunaan
lumpur sawit fermentasi dalam ransum
kemungkinan disebabkan oleh kualitas ransum
yang relatif sama, sehingga ternak mengkonsumsi
ransum yang hampir sama pula pada setiap
perlakuan. Konsumsi ransum yang hampir sama
pada setiap perlakuan menyebabkan pertambahan
bobot ayam pedaging juga hampir sama. Hal
ini menunjukkan bahwa pengggunaan lumpur
sawit fermentasi sampai level 10% berpengaruh
baik terhadap pertumbuhan ayam pedaging.
Pada masa pertumbuhan, broiler
harus memperoleh makanan yang banyak
mengandung protein, zat ini berfungsi sebagai
zat pembangun, pengganti sel yang rusak dan
berguna untuk pembentukan telur (Wibowo,
1996). Sedangkan, Wahyu (1992)
menyatakan bahwa kebutuhan protein per hari
untuk broiler yang sedang bertumbuh dibagi
menjadi tiga bagian yaitu protein yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan,
protein untuk hidup pokok, dan protein
untuk pertumbuhan bulu.
Pertambahan bobot badan digunakan
sebagai dasar produksi padaternak. Bila
pertambahan bobot badan dan yang diperoleh
peternak lebih baik dari standar maka
menguntungkan peternak tersebut. Namun, perlu
diingat bahwa ada bibit ayam yang memang
pertambahan bobot badannya tinggi tetapi
tingkat konsumsinya juga tinggi. Pada umumnya
bobot badan ayam pedaging yang berumur
5-6 minggu berkisar antara 1,5-1,9kg/ekor
(Amrullah, 2003).
Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi
Ransum. Hasil penelitian konversi ransum
dari masing-masing perlakuan selama penelitian
tertera pada Tabel 5. Rataan konversi ransum
tertinggi diperoleh pada perlakuan
R0(2,07)diikuti perlakuan R3 (2,04), R1 dan
R4 (1,96) dan yang terendah yaitu pada R2
(1,95).
Tabel 4. Rataan pertambahan bobot badan ayam pedaging selama penelitian (g/ekor).
Ulangan PerlakuanR0 R1 R2 R3 R4
1 1548 1597 1766 1835 1675
2 1815 1977 1870 1643 1713
3 1681 1915 1704 1683 1648
4 1629 1767 1803 1657 1901
Rataan 1668 1814 1786 1704 1734
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Hasil analis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0.05) terhadap konversi
ransum. Hal ini kemungkinan disebabkan
olehkandungan protein dan energi pakan yang
relatif sama pada setiap perlakuan, sehingga
memberikan konsumsi ransum dan pertambahan
bobot badan yang hampir sama pula. Konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan
berhubungan erat terhadap konversi
ransum. Hal ini sejalan dengan pendapat
Lubis (1994) bahwa konversi ransum sangat
erat kaitannya dengan produksi dan konsumsi
ransum ayam pedaging.
Semakin baik mutu ransum maka
semakin kecil pula konversi ransumnya.
Baik tidaknya mutu ransum ditentukan oleh
seimbang tidaknya unsur nutrisi pada ransum
itu dengan yang diperlukan. Hal ini didukung
leh pendapat Anggorodi (1997) yang menyatakan
bahwa tinggi rendahnya konversi ransum
sangat ditentukan oleh keseimbangan antara
energi metabolisme dengan unsur nutrisi
lain terutama protein dan asam-asam amino.
Konversi ransum yang tinggi menunjukkan
jumlah ransum yang dibutuhkan untuk
menaikkan bobot badan semakin meningkat
dan efisiensi ransum semakin rendah. Menurut
Rasyaf (2004), konversi pakan yang dianggap
baik untuk ayam pedaging umur 5 minggu yaitu
antara 1,91 sampai 2,06. Konversi ransum dalam
penelitian ini masih dalam batas yang wajar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini
bahwa penggunaan tepung lumpur sawit
fermentasi dalam ransum ayam pedaging dapat
digunakan sampai 10% tampa  memberikan
efek negatif pada performan pertumbuhan.
Saran
Penggunaan lumpur sawit
fermentasi dalam ransum perlu ditingkatkan
dengan level yang lebih tinggi ,mengingat
penggunaan lumpur sawit fermentasi sampai
10% untuk menggantikan ransum basal
memberikan pengaruh yang tidak jelek terhadap
performan ayam pedaging.
DAFTAR PUSTAKA
Agustin, F , Sutardi, D. Sastradipradja, dan J. Jachja. 1991. Penggunaan Lumpur Minyak Sawit Kering (Dried
Palm Oil Sludge) dan Serat Sawit (Palm Press Fiber) dalam Ransum Pertumbuhan Sapi Perah.
Buletin Makanan Ternak, 11(1); 28-29
Anggorodi, R.1997. Ilmu Makanan Ternak Unggas. Universitas Indonesia Press, Jakarta
Bintang, L. A. K., A. P. Sinurat, T. Purwadaria, dan T. Pasaribu. 2000. Nilai gizi lumpur kelapa sawit hasil
fermentasi pada berbagai proses inkubasi. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner, 5 (1): 7-11
Tabel 5. Rataan konversi ransum ayam pedaging selama penelitian.
Ulangan Perlakuan
R0 R1 R2 R3 R4
1 2,22 2,20 1,98 1,88 2,02
2 1,95 1,74 1,86 2,10 1,95
3 2,03 1,91 2,06 2,01 2,10
4 2,08 1,99 1,92 2,17 1,76
Rataan 2,07 1,96 1,95 2,04 1,96
53
Hidayat.,E. Soetrisno, T. Akbarillah. 2007. .Produksi Ternak Sapi Berbasis Hasil Ikutan Kebun Sawit melalui
Peningkatan Kualitas Pakan, Manipulasi Ekosistem Mikrobia Rumen dan Protein By Pass.
Laporan Penelitian Hibah Bersaing. Lembaga Penelitian Universitas Bengkulu, Bengkulu
Lubis, D. A. 1992. Ilmu Makanan Ternak. PT Pembangunan, Jakarta.
Mairizal.2008. Upaya peningkatankualitas lumpur sawit melalui fermentasi dengan Aspergillus niger serta
aplikasinya dalam ransum ayam broiler. Jambi
Purwadaria, T., A.P Sinurat, T. Haryati, I.Sutikno, Supriati dan J. Darma. 1998. Korelasi antara aktifitas
enzim mannanase dan selulase terhadap kadar serat lumpur sawit hasilfermentasi dengan
Aspergillus niger.Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner,3: 230-236
Rasyaf, M.  1992. Pengelolaan Peternakan Unggas Pedaging.  Kanisius, Yogyakarta
______,1999.MakananAyam Broiler.  Kanisius, Yogyakarta
______, 2004. Beternak Ayam Pedaging.  Penebar Swadaya, Jakarta
______, 2008. Panduan Beternak Ayam Pedaging. Penebar Swadaya. Jakarta.
Sinurat, A .P., T. Purdawaria, J. Rosida, H. Surachman,H. Hamid dan  I.P  Kompiang. 1998. Pengaruh suhu
ruang fermentasi dan kadar air substrat terhadap nilai gizi produk fermentasi lumpur sawit.
Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner, 3(4):225-229
Sinurat, A.P., I. A. Bintang, T. Purwadaria, dan T. Pasaribu. 2001. Pemanfaatan lumpur sawit untuk ransum
unggas: 2. Lumpur sawit kering dan produk fermentasinya sebagai bahan pakan itik jantan yang
sedang tumbuh. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner. 6 (1): 28-33
Steel, R.G.D dan J.H. Torrie. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistik,Suatu pendekatan Biometik .Terjemahan.
Judul asli:Principles and Procedures of  Statistic A Biomatikal  Approach.  Penerjemah:B Soemtri.
Gramedia, Jakarta
Supriyati, T. Pasaribu, H. Hamid, dan A.P. Sinurat. 1998. Fermentasi bungkil inti sawit secara substrat padat
dengan menggunakan Aspergillus niger. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner, 3 (3): 165-170
Syarthony, H. 2008 Pengaruh Penggunaan Pelepah Sawit Segar dan Amoniasi dengan Dua Macam Formula
Blok Pakan Konsentrat Terhadap Pertambahan Berat Badan Sapi.SkripsiJurusanPeternakan.
Universitas Bengkulu, Bengkulu (tidakdipublikasikan)
Wahju. 1992. Ilmu Nutrisi Unggas. Penerbit Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.
Wibowo, S. 1996.Petunjuk Beternak Ayam Buras.Gramedia  Press, Yogyakarta
Winardy, T. 2008. Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organic, Protein Kasar dan Energi Pakan Pelepah
Sawit Segar dan Amoniasi yang Disuplementasikan Blok Pakan Konsentrat Berbasis Lumpur
Minyak Sawit dan Bungkil Inti Sawit Pada Sapi. Skripsi. Jurusan Peternakan, Universitas
Bengkulu, Bengkulu (tidak dipublikasikan).
